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RINGKASAN

Tanaman terung (Solanum melongena L) merupakan tanaman sayuran
yang termasuk famili Solanaceae. Permintaan terhadap terung terus meningkat
sejalan dengan pertambahan penduduk, sehingga produksi tanaman terung perlu
terus ditingkatkan. Menurut data FAO (2012), produksi terung Indonesia
menempati posisi keenam di dunia dengan nilai produksi sebesar 518.827 ton,
jauh lebih rendah dibandingkan China dan India. Rendahnya angka produksi
tersebut disebabkan adanya serangan patogen pada tanaman. Salah satunya adalah
layu fusarium yang disebabkan oleh patogen Fusarium sp. yang menyebabkan
kerugian dan gagal panen hingga 50%. Penggunaan metabolit sekunder
Trichoderma sp. sebagai pilihan untuk pengujian antagonis karena mengandung
senyawa saponin, terpenoid, dan alkaloid yang bersifat antimikroba dan
berpotensi sebagai bioaktif dalam mengendalikan patogen tanaman seperti
Fusarium sp. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan metabolit
sekunder Trichoderma sp. dalam menghambat pertumbuhan dan menekan
perkembangan penyakit layu pada tanaman terung yang disebabkan oleh jamur
Fusarium sp.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober — Desember 2022 secara in
vitro di Laboratorium Kesehatan Tanaman dan secara in vivo di Green House
Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur. Rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 5
perlakuan yaitu kontrol positif, kontrol negatif, dan konsentrasi metabolit
sekunder (10%, 20%, dan 30%). Sehingga didapatkan jumlah ulangan sebanyak 4
kali dengan total percobaan 20 unit. Pengujian in vivo menggunakan 5 perlakuan
yaitu kontrol positif dan konsentrasi metabolit sekunder. Dengan jumlah ulangan
4, masing masing ulangan menggunakan 5 sampel tanaman pada tiap unit
sehingga total 100 tanaman terung. Penelitian ini menggunakan uji antagonis
(dual culture method) secara in vitro. Pengamatan in vitro dilakukan selama 7 hari
dengan parameter pengamatan yaitu persentase daya hambat dan pengamatan
morfologi pasca uji antagonis. Pengamatan in vivo dilakukan seminggu sekali
selama 60 hari dengan parameter pengamatan masa inkubasi, pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman dan jumlah daun), serta intensitas penyakit. Hasil
penelitian menunjukkan metabolit sekunder yang dihasilkan Trichoderma sp.
mampu menghambat pertumbuhan jamur Fusarium sp. secara in vitro dengan
persentase 26,47 % pada konsentrasi 30% dan menyebabkan pertumbuhan hifa
menjadi Abnormal. Secara in vivo metabolit sekunder mampu menghambat
perkembangan penyakit layu fusarium dengan baik.
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ABSTRACT

Fusarium sp. is an important pathogenic fungi that causes wilt in plants such as chilies, eggplants,
shallots and so on. One effort to overcome this problem is by using secondary metabolites from the
biological agents of the fungus Trichoderma sp. with control treatment, concentration of 10%,
20%, 30% and treatment of fungicide M-Dithane 45 according to the recommended dosage stated
on the package. This study aims to determine the effect of secondary metabolites in inhibiting the
pathogen Fusarium sp. This research was conducted at the Plant Health Laboratory I, Faculty of
Agriculture, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur in October-December
2022. This research was conducted using a Least Significance Different (LSD) with 4 replications.
The in vitro study was carried out using the dual culture technique on PDA media. By observing
the percentage of inhibition parameters and observing the morphology of the fungus Fusarium sp.
The results showed that the inhibition percentage of Fusarium sp. highest at a concentration of
30% which is equal to 26% compared to control. Based on the morphological observations of
Fusarium sp. of all treatments showed an effect on the growth of abnormal hyphae.

Keywords: Biological agent, Fusarium sp., secondary metabolites, Trichoderma sp.

ABSTRAK

Jamur Fusarium sp. merupakan jamur patogen penting penyebab penyakit layu pada tanaman
seperti cabai, terung, bawang merah dan lain sebagainya. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu dengan penggunaan metabolit sekunder dari agensi hayati jamur
Trichoderma sp. dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 10%, konsentrasi 20%, konsentrasi 30%
dan perlakuan fungisida M-Dithane 45 sesuai dengan anjuran dosis yang tertera pada kemasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metabolit sekunder dalam menghambat
patogen Fusarium sp. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Tanaman |, Fakultas
Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa timur pada Bulan Oktober-
Desember 2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 4 ulangan. Penelitian in vitro dilakukan dengan teknik dual culture pada media PDA.
Dengan parameter pengamatan persentase penghambatan dan pengamatan morfologi jamur
Fusarium sp. Hasil penelitian menunjukkan persentase penghambatan Fusarium sp. tertinggi pada
konsentrasi 30% vyaitu sebesar 26% dibandingkan kontrol. Berdasarkan hasil pengamatan
morfologi Fusarium sp. dari semua perlakuan menunjukkan adanya pengaruh terhadap
pertumbuhan hifa yang abnormal.

Keywords : Biological agent, Fusarium sp., metabolit sekunder, Trichoderma sp.
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